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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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PENGARUH DIALEK LOKAL TERHADAP BAHASA MANDARIN YANG DIGUNAKAN
MASYARAKAT TIONG HOA DI PURWOKERTO
Nunung Supriadi
Magister Linguistik Universitas Diponegoro, Semarang
snoil33@yahoo.com
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dialek lokal Purwokerto terhadap
Bahasa Mandarin yang digunakan masyarakan etnis Tiong Hoa di Purwokerto dilihat dari
aspek fonologi. Bahasa Mandarin merupakan bahasa nada (tone language) apabila cara
pelafalan dan letak artikulasi pelafalan berubah, maka akan merubah arti ujaran, sehingga
ujuran tersebut akan sulit dipahami. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak, libat,
cakap. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan phonologi gerenatif
transformasi dengan meneliti kosa kata mengenai proses asimilasi yang terjadi. Hasil analisis
data dijelaskan dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil temuan analisis ditemukan bahwa
dialek lokal mempengaruhi pelafalan bahasa Mandarin, sehingga pelafalan yang dihasilkan
berubah, kosa kata pada suku kata pertama yang diapit consonans yang seharusnya syllabic
tetapi diucapkan menjadi plus stop (+stop) atau glotal. Selain itu, ditemukan juga perubahan
letak artikulasi pelafalan yaitu kosa kata yang seharusnya dilafalakan di palatal tetapi
dilafakan pada dentals. Dari hasil temuan analisis data disimpulkan bahwa dialek lokal
berpengaruh terhadap bahasa Mandarin yang digunakan masyarakat Tionghua pada tataran
phonologi, hal itu terjadi terutama pada penutur usia diatas 30 tahun.
Kata kunci: bahasa Mandarin Standar, dialek Banyumas, pelafalan, etnis Tiong Hoa
1. Pendahuluan
Variasi Bahasa Jawa (BJ) yang dipakai di daerah Purwokerto adalah Dialek Banyumas. Dialek
Banyumas ini juga dikenal dengan sebutan dialek ’Ngapak-ngapak’. Dialek ini merupakan ragam dialek
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di wilayah Purwokerto, baik oleh masyarakat etnis Jawa
maupun etnis lain termasuk etnis Tionghua. Etnis Tiong Hoa yang menetap di Purwokerto mayoritas
merupakan etnis Tiong hua generasi ke 3 dan ke 4 yang sudah tidak menggunakan bahasa Mandarin
sebagai bahasa Ibu, tetapi menggunakan Bahasa Jawa Dialek Banyumas.
Masyarakat etnis Tiong Hoa generasi ini mengalami ’kemandegan’ pembelajaran bahasa
Mandarin karena adanya faktor politis di negara Indonesia pada masa Orde Baru dengan adanya Inpres
No 14 tahun 1967 (pembatasan kepercayaan, tradisi, dan bahasa Mandarin di Indonesia), keputusan
tersebut dicabut oleh Presiden Abdul Rahman Wahid dengan Kepres No 6 Tahn 2000. (lihat sejarah
Indonesia), dengan adanya Kepres tersebut, maka untuk belajar bahasa Mandarin di Indonesia sangat
terbuka lebar termasuk di Purwokerto.
Penulis sangat tertarik membuat paper ini karena kebetulan penulis merupakan etnis Jawa yang
belajar bahasa Mandarin di China, sehingga sering melakukan komunikasi menggunakan bahasa
Mandarin dengan etnis Tiong Hua terutama di Purwokerto. Dalam hal ini penulis ingin menjelaskan
tentang fenomena perubahan bahasa Mandarin dan faktor-faktor yang mempengaruhi sebagai
pengetahuan kepada masyarakat yang lebih luas.
Dalam paper ini penulis menggunakan konsep metode padan dan agih (lihat Sudaryanto 1993)
untuk membandingkan bahasa Mandarin standar dengan bahasa Mandarin di Purwokerto. Data yang
dianalisis merupana data primer yang dikumpulkan dengan menggunakan metode simak,libat,cakap,
kemudian dicatat dan ditranskrip dengan menggunakan transkrip fonetik The International Phonetic
Assosiation (IPA). Kemudian penulis menggunakan pendekatan Fonologi Generatif Transformasi untuk
menjelaskan perubahan yang terjadi (lihat Odden 2005, Bybee, 2001 dan Katamba 1989). Hal ini
digunakan untuk menentukan rule dari bahasa Mandarin yang dipakai etnis Tiong Hoa di Purwokerto.
Dalam paper ini juga akan ditampilkan data transkrip IPA dari native speaker (NS) yang berprofesi
sebagai pengajar bahasa Mandarin di salah satu universitas negeri di Purowokerto dan Sekolah Nasional 3
Bahasa sebagai bahasa Mandarin standar sebagai pembanding data empiris dari data yang dikumpulan.
2. Data dan Metode Pengumpulan Data
Data yang diteliti merupakan hasil traskripsi IPA dari rekaman hasil wawancara dengan nara
sumber. Nara sumber dikelompokan menjadi tiga kelompok berdasarkan usia.
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2.1 Data
Data primer yang dikumpulkan merupakan transkripsi IPA dari pelafalan kosa kata hasil dari
wawancara beberapa nara sumber yang merupakan etnis Tiong Hoa. Nara sumber dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu: kelompok pertama adalah etnis Tiong Hoa usia di bawah 30 tahun (R1), kelompok kedua
adalah etnis Tiong Hoa usia 30-50 tahun (R2), kelompok ketiga adalah etnis Tiong Hoa usia di atas 50
tahun (R3). Pembagian umur dilakukan karena nara sumber memiliki perbedaan latar belakang (R2 dan
R3) yang mengalami kemandegan pembelajaran bahasa Mandarin, sehingga mereka cenderung hanya
menggunakan BJ dialek Banyumas sebagai bahasa sehari-hari, sedangkan R1 menggunakan Bahasa
Indonesia dan BJ dialek Banyumas sebagai bahasa percakapan sehari-hari.
Data sekunder diambil dari Kamus Modern Bahasa Mandarin (Xian Dai Hanyu Cidian) dan  tiga
nara sumber native speaker (NS) dari China yang telah 3 tahun tinggal dan mengajar Bahasa Mandarin di
salah satu sekolah dan universitas di Purwokerto, mereka selalu menggunakan bahasa Mandarin standar
dalam percakapan sehari-hari.Data ini dijadikan acuan sebagai bahasa Mandarin standar untuk
menentukan perubahan pelafalan bahasa Mandarin yang terjadi di Purwokerto.
Berikut ini merupakan tabel BJ dialek Banyumas dan data primer serta data sekunder dari hasil
transkripsi nara sumber.
Tabel 1 Data kosa kata BJ dialek Banyumas
No B.Indonesia BJ Standar BJ dialek Banyumas
1 Apa   [apa] [ŋapa] [ŋapaˀ]
2 Syarat  [Sʸarat] [sarat] [sarat]
3 Tidak   [tidak] [Ɔra] [Ɔraˀ]
4 Celana  [cəlana] [kato] [katoˀ]
Tabel 2: Data transkirp kosa kata bahasa Mandarin
No Bahasa Indonesia B.M Kamus dan NS R1 R2 R3
1 Makan 吃饭 [cʰə+fan] [c̪ə+fan] [c̪əˀ+fan] [c̪əˀ+fan]
2 Belajar 学习 [sUe+si] [sUɛ+si] [sUɛˀ+si] [sUɛˀ+si]
3 Membaca 看书 [kʰan+shu] [kan+su] [kan+su] [kan+su]
4 Anak 孩子 [haʸ+ c̪ə] [haʸ+ c̪ə] [haʸˀ+ c̪ə] [haʸˀ+c̪ə]
5 Kakek 爷爷 [ye+ye] [ye+ye] [ye+ye] [ye+ye]
6 Di dalam 里面 [li+mien] [li+mien] [liˀ+mien] [liˀ+mien]
7 Di luar 外面 [waʸ+mien] [waʸ+mien] [waʸˀ+mien] [waʸˀ+mien]
8 Tidur 睡觉 [sʰuɛ+ciaO] [suɛ+ciaO] [suɛˀ+ciaO] [suɛˀ+ciaO]
9 Pergi 出去 [cʰu+cʰi] [cu+ci] [cuˀ+ci] [cuˀ+ci]
10 Kami 我们 [wO+mən] [wO+mən] [wO+mən] [wO+mən]
2.2 Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulan merupakan data empiris di lapangan yang dikumpulan menggunakan
metode sampling sebanyak 30 persen dari wilayah persebaran etnis Tiong Hoa di Purwokerto. Data yang
diambil menggunakan teknik acak dengan batasan umur dari nara sumber etnis Tiong Hoa yang
menggunakan BJ dialek Banyumas. Data telah disesuaikan dengan transkrip fonologi menggunakan
lambang fonetik The International Phonetic Assosiation IPA (lihat Introducing Phonology oleh David
Odden dan Fonologi Bahasa Indonesia Masnur Muslich).
3. Pembahasan
Data hasil analisis awal dikelompokan menjadi dua kelompok hasil temuan yaitu, hasil temuan
perubahan letak artikulasi pelafalan kosa kata (konsonan) yang seharusnya dilafalkan pada palatal
menjadi dendals dan hasil temuan perubahan pelafalan kosa kata (vokals) yang seharusnya dilafalkan
frikatif menjadi glotal.
3.1 Perubahan Letak Artikulasi (Konsonan)
Bahasa Mandarin yang digunakan etnis Tiong Hoa di Purwokerto mengalami perubahan letak
artikulasi. Hal tersebut terjadi karena ada proses asimilasi pada konsonan yang disebabkan oleh
masyarakat etnis Tiong Hoa yang melafalkan kosa kata bahasa Mandarin yang terpengaruh oleh BJ dialek
Banyumas yang tidak mengenal cara pelafalan konsonan bahasa Mandarin standar, sehingga terjadi
proses penyesuaian bunyi-bunyi yang dihasilkan.
Perubahan letak artikulasi pelafalan kosa kata (konsonan) bahasa Mandarin etnis Tiong Hoa di
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Purwokerto ditunjukan dengan pelafalan kosa kata: 吃饭 [cʰə+fan] ’makan’, 看书 [kʰan+shu]
’membaca’, 睡觉[sh uɛ+ciaO] ’tidur’, dan 出去 [cʰu+cʰi] ’pergi’ yang merupakan pelafalan standar
bahasa Mandarin dalam Kamus Modern Bahasa Mandarin (Xian Dai Hanyu Cidian) yang kemudian
dilafalkan menjadi [c̪ə+fan] ’makan’, [kan+shu] ’membaca’, [suɛ+ciaO] ’tidur’, dan [cu+ci] ’pergi’.
Dari data ini terjadi perubahan letak artikulasi yaitu konsonan:
[cʰ]  [c̪]
[kʰ]  [k] Perubahan letak artikulasi pelafalan konsonan pada palatal menjadi dentals.
[sʰ]  [s].
Dari perubahan letak artikulasi pelafalan kosa kata (konsonan) dapat dirumuskan rule fonologi
sebagai berikut:
Rule: Co [palatal] Co [dental]
Hal ini sesuai dengan teori Place Assimilation yang diungkapkan Orden (2005:105) dan Katamba
(1989:83). Bahwa dalam mempelajari bahasa ke-dua (bukan bahasa Ibu) banyak terjadi penyesuaian
bunyi-bunyi yang dipengaruhi bahasa Ibu termasuk perubahan letak artikulasi. Dalam penelitian ini
sangat jelas terjadi perubahan letak artikulasi oleh etnis Tiong Hoa di Purwokerto yaitu pelafalan kosa
kata (konsonan) yang seharusnya dilafalkan pada palatal tetapi dilafalkan pada dentals pada semua umur
yang menjadi objek penelitian (R1, R2, dan R3). Hai ini merupakan hasil dari proses asimilasi letak
artikulasi karena dalam BJ dialek Banyumas tidak terdapat kosa kata (konsonan) yang dilafalkan pada
palatal. Contoh kata Syarat [sʸarat] dalam bahasa Indonesia, tetapi oleh penutur BJ dialek Banyumas
dilafalkan [sarat].
Perubahan letak artikulasi pelafalan kosa kata menyebabkan bunyi yang dihasilkan berbeda,
Bahasa Mandarin yang merupakan tone language, apabila terjadi perubahan bunyi pelafalan kosa kata,
maka akan menyebabkan salah pemahaman atau akan merubah arti. Hal ini akan menjadi penghambat
komunikasi antara etnis Tiong Hoa dengan penutur asli bahasa Mandarin (native speaker).
3.2 Perubahan Pelafalan Kosa Kata (vowels)
Bahasa Mandarin yang digunakan etnis Tiong Hoa di Purwokerto selain terjadi perubahan letak
artikulasi pada konsonan, juga terjadi perubahan pelafalan pada vokal. Hal tersebut karena pengaruh BJ
dialek Banyumas yang mempunyai logat khas Banyumasan. Logat dialek Banyumas ini terjadi pada
vokal pada suku kata pertama (vowels syllable) yang diapit konsonan mengalami perubahan.
Perubahan itu ditunjukan dengan munculnya pelafalan +stop atau glotal pada vokal. Hai tersebut
muncul pada kosa kata: ’makan’吃饭 [cʰə+fan], ’belajar’学习 [sUe+si], ’di dalam’里面[li+mien], ’di
luar’外面 [waʸ+mien], ’anak’孩子 [haʸ+ c̪ə], ’tidur’睡觉 [sʰuɛ+ciaO], dan ’pergi’出去 [ch u+cʰi] yang
merupakan pelafalan standar bahasa Mandarin dalam Kamus Modern Bahasa Mandarin (Xian Dai Hanyu
Cidian) yang kemudian dilafalkan menjadi ’makan’吃饭 [cəˀ+fan], ’belajar’学习 [sUeˀ+si], ’di dalam’
里面 [liˀ+mien], ’di luar’ 外面 [waʸˀ+mien], ’anak’ 孩子 [haʸˀ+ c̪ə], ’tidur’ 睡觉 [suɛˀ+ciaO], dan
’pergi’出去 [cuˀ+ci].
Dari data tersebut terdapat perubahan penambahan glotal /ˀ/ pada vokal yang diikuti konsonan,
yaitu pada:
[ ə]  [əˀ]
[Ue]  [Ueˀ]




Dari perubahan bunyi pelafalan pada vokal pada suku kata pertama yang didahului konsonan dan
diikuti konsonan dengan munculnya tambahan bunyi glotal /ˀ/ atau plus stop (+ stop), maka dapar
dirumuskan rule menjadi:
Rule :  0 ˀ / Co+Vo__Co
Perubahan ini terjadi pada etnis Tiong Hoa yang usia di atas 30 tahun dan 50 tahun ke atas (R2
dan R3), tetapi tidak terjadi pada usia di bawah 30 tahun (R1). Berdasarkan teori penerimaan bahasa
kedua (lihat Su’udi 2010) Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor.: Faktor pertama adalah faktor
bahasa Ibu menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam penerimaan bahasa kedua, terutama dalam
tataran fonologi (logat). Faktor kedua adalah faktor lingkungan yang memiliki andil dalam penerimaan
bahasa kedua terutama ’lingkungan bahasa’ baik lingkungan keluarga ataupun lingkungan pergaulan.
Dalam hal ini untuk R2 dan R3 logat BJ dialek Banyumas masih sangat medok (kental) sehingga
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pelafalan yang menghasilkan bunyi glotal terdengar sangat jelas.
3. Simpulan
Bahasa Mandarin yang digunakan oleh masyarakat etnis Tiong Hoa di wilayah Purwokerto
mengalami beberapa perubahan dalam aspek pelafalan kosa kata. Hal ini dipengaruhi oleh Bahasa Jawa
dialek Banyumas yang merupakan bahasa Ibu mereka.
Untuk perubahan pelafalan kosa kata (konsonan) yang seharusnya dilafalkan pada palatal tetapi
dilafalkan dentals. Hal ini terjadi pada semua usia yang menjadi objek penelitian (R1,R2, dan R3). Hal ini
dipengaruhi oleh bahasa Ibu mereka yang tidak mengenal pelafalan pada palatal. Untuk perubahan
pelafalan vokal yang diapit konsonan terjadi penambahan bunyi glotal /ˀ / atau plus stop (+stop) tetapi hal
ini hanya terjadi pada usia diatas 30 tahun dan 50 tahun. Hal ini dikarenakan logat B.J. dialek Banyumas
mereka yang sangat medok (kental) Pada usia dibawah 30 tahun hal ini tidak terjadi dan analisis penulis
hal ini dikarenakan mereka yang berusia di bawah 30 tahun cenderung mencampur B.J. dialek Banyumas
dengan bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari.
Adanya perubahan pelafalan kosa kata dalam bahasa Mandarin standar yang dipengaruhi dialek
lokal merupakan hal yang wajar dalam pembelajaran bahasa Mandarin terutama di Indonesia, dibeberapa
tempat juga diindikasikan terjadi perubahan, tetapi dalam hal ini penulis memberikan apresi yang sangat
tinggi kepada para etnis Tiong Hoa yang bisa berbahasa Mandarin. Hal ini sangat kita pahami karena etnis
Tiong Hoa berada pada situasi yang kurang kondusif untuk belajar bahasa Mandarin terutama pada masa
Orde baru.
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